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INTEGRASI POLA RITMIS DAN TABUHAN CALONG MANDAR
DALAM FOTRMAT MUSIK POPULER

Oleh: Muhammad Fadel

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengintegrasikan pola ritmis dan pola tabuhan Calong
Mandar ke dalam musik populer tanpa mereduksi unsur esensial yang berasal dari
budaya masyarakat Mandar. Permasalahan penelitian berangkat dari praktik
pengolahan musik tradisional dalam musik populer yang kerap bersifat ornamental
sehingga idiom utama, logika musikal, dan makna kultural tradisi melemah.
Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan merumuskan strategi integrasi yang
menjaga integritas idiom Calong-sekaligussmenghasilkan komposisi musik populer
yang koheren. Penelitian-int- mempaosisikan-ritme=Calong yang cepat, rapat, dan
kompleks sebagai fondasi komposisi, sehingga Calong berperan setara dengan
instrumen modern/ dalam membentuk /struktur dan ‘groove. Kerangka teori
menggunakan pemikiran Philip Tagg tentang musik sebagai signifying system serta
teori Simha Arom ‘mengenai polifoniidan ‘poliritme’untuk mengurai lapisan pola
dan interlocking.Metode-yang digunakan adalah kualitatif dengan studi kasus
melalui wawancara, lobservasi;, dan_studi' literatur. Hasil’ penelitian menegaskan
unsur yang perlu, dipertahankan 'meliputi| konteks sosialy timbre bambu, tempo
cepat, pola bersahutan, struktur tiga\bagian, serta interloeking yang bertumpu pada
tuttu’ dasar.

Kata Kunci: Calong Mandar, poliritme, pola'tabuhan, integrasi,interlocking,
musik populer, signifying system.
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INTEGRATION OF RHYTHMIC PATTERNS AND CALONG MANDAR
BEATS IN POPULAR MUSIC FORMATS

Oleh: Muhammad Fadel

ABSTRACT

This study aims to integrate the rhythmic and percussion patterns of Calong
Mandar into popular music without diminishing the essential elements of Mandar
culture. The research problem stems from the practice of processing traditional
music into popular music, which is often ornamental, weakening the primary idiom,
musical logic, and cultural meaning of the tradition. The urgency of this research
lies in the need to formulate an integration strategy that maintains the integrity of
the Calong idiom while-prodicing a coherent-popular music composition. This
study positions the fast, dense, and complex) Calong rhythm as the foundation of the
composition, allowing Calong to play.an equal role with modern instruments in
shaping structure ‘and\groove. The_ theoretical framework utilizes Philip Tagg's
thinking on music as a'signifying system and Simha Arom's theory on polyphony
and polyrhythm to'unravel thelayers-of pattersi-and interlocking. The method used
is qualitative, with case studies, through' interviews, observations, and literature
review. The results emphasize that elements that must be' maintained include the
social context, bamboo-timbre, fast-tempo,.response patterns, three-part structure,
and interlocking based.on.the basic tuttu'

Keywords: Calong Mandar, polyrhythm, percussion pattern, integration,
interlocking, popular music, signifying system.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan musik tradisional Indonesia memasuki babak baru di tengah
derasnya arus digitalisasi dan budaya global. Ruang kreatif musik yang dulunya
terbatas pada pertunjukan lokal saat ini bergeser pada platform digital, yang mana
tempat para musisi muda bereksperimen dalam menggabungkan tradisi dan
modernitas. Fenomena ini menunjukkan bagaimana musik tradisional tidak lagi
sekedar menjadi simbol warisan, tetapi,juga menjadi wadah pencarian jati diri baru
bagi generasi muda. Seperti-yang dijelaskan-dalam laman kumparan.com (2024),
sejumlah komunitas' musik di berbagai dacrah mulat, memanfaatkan media sosial,
kanal digital, dan format kolaborasi lintas.genre untuk' memperkenalkan alat musik
tradisional dengan, musik populer; Transformasi tersebut memperlihatkan bahwa
pelestarian musik tradisional kini tidak ¢ukup hanya dengan konservasi, tetapi perlu

melalui inovasi yakni'dengan menempatkannya dalam konteks budaya yang relevan

dengan zaman.

Perkembangan ekosistem musik digital di Indonesia juga melahirkan
kecenderungan baru, yakni upaya para musisi untuk mempertemukan idiom musik
tradisional dengan format musik populer. Kolaborasi lintas genre saat ini menjadi
jalan yang banyak dipilih oleh generasi muda untuk menghidupkan kembali
warisan bunyi lokal dalam ruang dengar modern. Fenomena ini terlihat dari
munculnya berbagai proyek musik yang menggabungkan Gamelan, Talempong,
Sasando, hingga musik Nias ke dalam format pop, jazz, atau elektronik. Dilansir

dari laman kapanlagi.com (2025), musisi muda Indonesia seperti NIKI
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menghadirkan unsur Gamelan ke dalam karya pop globalnya, yang tidak hanya
memperluas ruang ekspresi, tetapi juga memicu dialog tentang identitas budaya di
tengah industri musik modern. Sementara itu, pada laman porosjakarta.com (2025)
mengungkap bahwa berbagai kelompok musik daerah kini mulai bereksperimen
dengan memasukkan alat musik tradisional mereka ke dalam format band modern
sebagai upaya menjaga eksistensi di tengah pasar yang makin homogen, meski di
sisi lain mereka juga menghadapi dilema antara menyesuaikan selera populer dan

mempertahankan keaslian bunyi tradisinya.

Kecenderungan—tersebut menunjukkan—bahwa integrasi antara musik
tradisional dan musik populer tidak sekedar persoalan teknis pencampuran bunyi,
melainkan juga persoalan nilai dan identitas. Upaya‘memadukan unsur tradisional
dengan sistem musikal modetnisering kali'menimbulkan pérubahan fungsi, makna,
dan cara berpikir musikal. Tradisi yang semula berakarpada konteks sosial ritual
kini bergeser menjadi bagian dariindustri hiburan dan‘estetika pertunjukan. Dalam
proses tersebut, muncul ketegangan antara pelestarian dan adaptasi, antara
mempertahankan ciri khas lokal dan menyesuaikan diri dengan logika modernitas.
Fenomena seperti ini tidak hanya terjadi di pusat-pusat industri musik besar, tetapi
juga di wilayah-wilayah dengan tradisi kuat seperti Mandar di Sulawesi Barat
tempat dimana alat musik Calong saat ini menghadapi tantangan keberlangsungan

dan upaya penyesuaian dengan bentuk-bentuk musikal yang lebih modern.

Calong merupakan instrumen pukul berbahan bambu dengan resonator
tempurung kelapa yang menghasilkan warna bunyi ritmis sekaligus melodis. Dalam

konteks sosial, Calong berfungsi bukan hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai
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bagian dari ekspresi kolektif masyarakat pesisir dalam acara adat, panen, dan
penyambutan tamu kehormatan. Seperti yang dikutip dari laman Katalogika.com
(2022), seperti banyak tradisi musik daerah lainnya, eksistensi Calong kini
menghadapi tantangan di tengah perkembangan arus budaya populer dan
menurunnya minat generasi muda terhadap musik tradisional. Saat ini juga semakin
sedikit anak muda Mandar yang mengenal dan memainkan Calong, sehingga

keberlanjutan tradisi ini mulai terancam.

Sebagian  praktisi musik /,Calong Mandar kemudian mencoba
memperkenalkan kembali-Calong melalui upayakelaborasi dengan musik populer.
Langkah ini bertujuan intuk menjembatani tradisi dan selera modern agar Calong
tetap hidup di ruang ekspresi yang-lebih-luas. Namun, upaya tersebut tidak lepas
dari berbagai permasalahan musikal. Berdasarkan pengamatan penulis terhadap
sejumlah praktik pertunjukan dan latihan kolaboratif di Mandar, ditemukan bahwa
pola ritmis Calong yang semula’bersifat polimetrik-dan improvisatif sering kali
disederhanakan agar sesuai dengan struktur ketukan musik populer. Begitu pula
dengan pola tabuhan yang kaya variasi, kerap disesuaikan agar seirama dengan
instrumen band modern seperti drum dan bass atau istilahnya unison . Akibatnya,
Calong kehilangan sebagian karakter ritmis dan timbralnya, serta bergeser fungsi

dari elemen utama menjadi sekadar pelengkap dalam aransemen musik.

Kondisi ini menunjukkan adanya permasalahan artistik dan idiomatik yang
penting untuk dikaji secara mendalam. Tantangannya bukan sekadar bagaimana
Calong dapat dimainkan bersama band modern, tetapi bagaimana menemukan

unsur-unsur esensial yang harus dipertahankan agar identitas Calong tetap terasa
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meskipun berada dalam konteks musik populer. Dengan kata lain, permasalahan
utama terletak pada upaya mengintegrasikan pola ritmis dan tabuhan Calong tanpa
menghilangkan karakter musikalnya yang khas. Dari sinilah muncul ketertarikan
penulis dalam melakukan penelitian lebih lanjut untuk menelaah nilai-nilai esensial
yang membentuk idiom Calong Mandar dan merumuskan strategi integrasi yang

memungkinkan dialog kreatif antara tradisi dan modernitas.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena yang/ditemukan di lapangan, integrasi Calong
Mandar ke dalam format-musik populer .menghadapi persoalan artistik yang
kompleks. Pola ritmis|Calong yang semula bersifat polimetrik dan improvisatif
sering kali disederhanakan agar sesuai'dengan ketukan /4/4 khas musik populer.
Begitu pula pola tabuhannya ‘yang kaya variasit cenderung diadaptasi agar seirama
dengan pola permainan|instrumen band modern seperti drim dan bass. Penyesuaian
tersebut mengakibatkan.berkurangnya kekhasan'ritmis dan timbral Calong, serta
menggeser fungsinya dari elemen utama’menjadi pelengkap dalam aransemen.
Kondisi ini menunjukkan bahwa proses integrasi tidak dapat dilakukan secara
langsung tanpa mempertimbangkan unsur-unsur esensial yang perlu diperhitungkan
dalam mengintegrasikan Calong ke dalam format band dalam konteks musik

populer agar tidak kehilangan nilai idiomatik dan karakter musikalnya.

Selain persoalan esensial tersebut, tantangan lain muncul dalam praktik
kolaborasi antara pemain Calong ke dalam format band dalam konteks musik
populer. Koordinasi musikal yang berbeda sistem kerap menimbulkan

ketidakseimbangan dalam tempo, dinamika, dan ruang improvisasi. Calong yang
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secara tradisional dimainkan dengan spontanitas dan fleksibilitas ritme harus
menyesuaikan diri dengan struktur musik populer yang lebih terukur dan
berorientasi pada keteraturan. Situasi ini menuntut strategi artistik yang tidak hanya
menempatkan Calong sebagai pelengkap estetis, tetapi sebagai bagian integral
dalam dialog musikal. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menemukan
pendekatan kreatif yang mampu menjembatani dua wilayah musik tradisi dan
modernitas melalui bentuk integrasi yang komunikatif, kontekstual, dan tetap

berpijak pada nilai-nilai musikal masyarakat Mandar.

C. Pertanyaan Penelitian
Agar menjadi‘penulisan yang jelas, penulis membuat 2 pertanyaan penulisan

sebagai berikut ini &

1. Apa unsuriesensial yang,menjadi  pertimbangan/dalam mengintegritaskan
pola ritmis dantabuhan Calong Mandar ke dalam-format band dengan musik
populer?

2. Bagaimana cara mengintegrasikan pola ritmis dan pola tabuhan Calong

Mandar ke dalam Format band dalam konteks musik populer?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.  Tujuan
a. Untuk mengidentifikasi unsur esensial dalam proses integrasi pola ritmis
dan tabuhan Calong Mandar ke dalam format band dengan musik

populer.
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b.

Untuk mengetahui proses integrasi pola ritmis dan pola tabuhan Calong

Mandar ke dalam format band dalam konteks musik populer.

2. Manfaat Penelitian
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Manfaat Praktis

Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
baru bagaimana proses pembentukan komposisi dalam proses
pengintegrasian pola ritme dan pola tabuhan calong Mandar dalam musik
popular, dengan menggunakan khas.dan idiomatik calong mandar, Serta
memberikan' kisi-kisi dalam hal teknis dalam mengintegrasikan dua
unsur musik tersebut.

Manfaat, teoritis

Penelitian 1ni diharapkan dapat memberikan wacana baru dalam dunia
musik popularpada proses penciptaan-dengan menggunakan data riset
lapangan mengenai idiomatik, karakteristik dan jenis tabuhan calong
mandar sebagai suatu kesatuan komposisi yang di integrasikan dalam
bentuk musik popular, serta memberikan informasi pengolahan benci
calong mandar dengan analisis, dan serta landasan kuat baik dalam

konteks penciptaan maupun dalam rana teks sosial budaya.
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